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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Laporan kerja praktek yang berjudul proses internal audit “Penerimaan kas rekening air oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada PDAM Kota Bandung” dapat disimpulkan.

1. 
Prosedur penerimaan kas rekening air yaitu Kepala unit kerja pengelolaan rekening setiap awal minggu atau awal bulan menyerahkan R lembar ke 1 dan ke 2 kepada pengelolaan kas (kasir) setelah menandatangani BPJ-LK. Petugas kasir menerima pembayaran dari pelanggan mengambil R kemudian menyerahkan R lembar ke 1 kepada pelanggan. Pada akhir jam kerja petugas pengelolaan kas membuat LHP-LK rangkap 3 Kemudian menyerahkan kepada Kepala unit kerja yang menangani pengelolaan kas, Petugas pembuat rekening dan Petugas pembukuan. 

2.  Proses internal audit penerimaan kas rekening air pada PDAM Kota Bandung yaitu menentukan tujuan internal audit penerimaan kas rekening air, manfaat dari peleksanaan internal audit rekening air, mengumpulkan data serta informasi dari bagian keuangan mengenai laporan penerimaan kas harian serta slip bank, mengumpulkan laporan penerimaan kas dari bagian pendataan kemudian data-data tersebut dicocokan dengan data dari bagian pembukuan. Jika terdapat temuan dalam proses internal audit penerimaan kas rekening air ditulis kedalam kertas kerja laporan pemeriksaan. Selanjutnya dibuat berita acara hasil pemeriksaan penerimaan kas rekening air dan diserahkan kepada Direktur Utama.

3.  Kendala dan upaya yang dihadapi dalam proses internal audit penerimaan kas yang dilaksanakan oleh Unit SPI pada PDAM Kota Bandung yaitu sebagian besar disebabkan karena kurangnya sumber daya manusia sehingga dalam pelaksanaan audit internal membutuhkan waktu yang cukup lama. Akan tetapi upaya yang telah dilakukuan oleh Unit SPI dalam menghadapi kendala tersebut bisa diatasi dengan diadakannya latihan mengenai audit internal dan penambahan jumlah karyawan pada bagian SPI. 

4.2 Saran

Saran penulis dalam laporan kerja praktek diantaranya :

1. Untuk menghindari terjadinya kecurangan dalam proses penerimaan kas rekening air pada PDAM Kota Bandung, maka setiap karyawan harus melaksanakan kegiatan penerimaan kas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan melaporkan penerimaan kas dengan benar sesuai dengan transaksi.

2. Pelaksanaan internal audit penerimaan kas rekening air yang dilakukan oleh Unit SPI harus ditingkatkan kode etik profesionalisme dengan menjaga reputasinya agar tetap objektif dan bebas dari bias, tidak hanya dalam kenyataan tetapi juga dalam persepsi. Seperti auditor tidak boleh terlibat dalam pekerjaan karyawan atau manajemen perusahaan, tidak boleh berhubungan dengan pemasok atau pesaing, menerima hadiah atau benda berharga dari karyawan  karena dikhawatirkan dapat terjadi kecurangan manipulasi data. Sehingga dalam hal ini auditor internal harus bisa menghindari sekecil apapun pelangaaran tersebut. Selain itu auditor internal harus menunjukan loyalitas kepada perusahaan dengan bekerja sebaik-baiknya. 

3. Untuk meminimalisasi hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan internal audit penerimaan kas maka pihak manajeman perusahaan mengadakan pelatihan mengenai audit internal agar menambah wawasan para auditor dan mengadakan penerimaan karyawan baru agar dapat mempercepat proses pelaksanaan internal audit.
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